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BAB I@EN DAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu tanaman
komoditas penting di dunia yang memiliki peran signifikan dalam industri
cokelat dan produk kakao Iainnya@mdonesia merupakan negara produsen dan
eksportir kakao terbesar ketiga di dunia, dengan produksi biji kering
mencapai 550.000 ton pada tahun 2010. Angka ini setelah Pantai Gading
yang memproduks@.242.000 ton dan Ghana dengan 662.000 ton (ICCO,
2011). Peningkatan produktivitas dan kualitas tanaman kakao sangat penting
untuk mendukung keberlanjutan industri ini. Salah satu faktor yang
mengganggu  stabilitas Qroduktivitas kakao Indonesia adalah akibat
penggunaan bahan tanam atau benih yang berkualitas rendah (Rafli, 2017).
Maka diperlukan teknik utama dalam perbanyakan tanaman unggul salah
satunygambung pucuk.

Sambung pucuk (Top Grafting) merupakan proses penyatuan antara
Qatang bawah dengan batang atas (entres) yang berasal dari tanaman induk
yang mempunya@eunggulan . produksi tinggi, tahan terhadap hama dan
penyakit serta mudah dalam perawatan. Namun, tingkat keberhasilan
sambung pucuk ditingkat petani sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

seperti pemilihan entres dan penggunakan plastik sungkup yang tepat.
Qungkup plastik merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan sambung pucuk. Pengunan sungkupﬂemberikan daya tumbuh

yang sangat tinggi sebesar 95.5% dibandingkan tanpa disungkup sebesar
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76.1% (Suwitra et al., 2015).Qungkup plastik digunakan untuk menutup
pucuk tanaman setelah proses penyambungangenggunaan sungkup plastik
juga dapat berguna untuk melindungi pucuk sambungan dari serangan
penyakit pada pertumbuhan awalnya. Selairﬂu, penggunaan sungkup plastik
juga dapat mengurangi cahaya matahari yang masuk ke sambungan sehingga
keberhasilan tumbuh tanaman menjadi lebih tinggi.
q\dapun aspek lain yang diduga mempengaruhi pertumbuhan hasil
sambung pucuk yaitu variasi penggunaan entres,posisi entres, usia, keadaan
kesehatan dan varietas tanaman juga dapat berdampak pada tingkat
keberhasilan sambung pucuk.Qntres yang baik digunakan sebagai bahan
sambung pucuk diperoleh dari cabang plagiotrop berwarna hijau kecoklatan
dan memiliki 3-5 mata tunas (Wahyudi et al., 2008).Qkuran diameter
pangkal tangkai daun pada entres sangat menentukan laju pertumbuhan dan
diameter tunas. Selanjutnya Pangkal tangkai daun yang memiliki diameter
lebih besar memiliki jumlah atau massa sel-sel meristem yang lebih banyak
dibanding pada entres yang memiliki pangkal daun yang lebih kecil. Pangkal
tangkai daun yang lebih besar menyebabkan laju pembelahan, pembesaran
dan pemanjangan sel-sel lebih cepat sehingga pemanjangan dan pembesaran
tunas juga lebih cepat (Mertade, 2011).
Oleh karena itu, penelitian variasi ukuran sungkup dan karakteristik
entres sangat penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan sambung
pucuktanaman kakao. Selain itu, dapat memberikan panduan praktis untuk

petani dan industri cokelat dalam meningkatkan produksi dan kualitas



tanaman kakao, serta berkontribusi pada keberlanjutan industri kakao secara
global.
1.2. Rumusan Masalah
1. Mengidentifikasi pengaruh ukuran sungkup dan karakteristik entres yang
dapat memengaruhi keberhasilan sambung pucuk?
2. Kombinasi antara ukuran sungkup dengan karakteristik entres yang paling
efektif?
QB. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh ukuran sungkup dan karakteristik entres yang
dapat memengaruhi keberhasilan sambung pucuk.
2. Mengetahui kombinasi antara ukuran sungkup dengan karakteristik
entres yang paling efektif.

Q.3.2. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
peneliti selanjutnya mengenai teknik sambung pucuk.

@. Hasil penelitian ini  diharapkan membantu  meningkatkan
keberhasilan sambung pucuk ditingkat petani khususnya tanaman
kakao.

Q. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan
praktis bagi petani kakao dan industri cokelat dalam meningkatkan
produksi dan kualitas tanaman kakao, serta berkontribusi pada

keberlanjutan industri kakao secara global.



QAB 1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)

Kakao adalah tanaman perkebunan yang memiliki nama ilmiah
Theobroma cacao L. Kakao mempunyai nama famili Sterculiaceae.
Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan bagian utara yang saat ini sudah
banyak dikembangkan dikawasan tropis (Bulandari, 2016). Biji yang
dihasilkan@dalah bahan utama dalam pembuatan cokelat. Bubuk kakao
merupakan bahan baku makanan yang sangat disukai oleh anak-anak maupun
remaja. Rasa cokelat yang gurih dengan aroma yang khas disukai banyak

orang khususnya anak-anak dan remaja (Nizori at al., 2021).

Gambar 1. Tnam kao
(Sumber: Dok.pribadi)

2.1.1Qatang (caulis)

Pertumbuhan batang tanaman kakao tegak, tinggi tanaman pada

umur 3 tahun berkisar antara 1,8- 3 m dan pada umur 12 tahun



mencapai 4,5- 7 m, sedangkan kakao yang tumbuh liar tinggiannya bisa
mencapai 20 m. Kakao yang diperbanyak melalui biji akan terlebih
dahulu membentuk batang utama sebelum mulai mengembangkan
cabang-cabang primer. Lokasi di mana cabang-cabang primer mulai
tumbuh disebut jorket, yang terletak pada ketinggiar@ntara 1,2 hingga
1,5 meter dari permukaan tanah (Martono, 2013).

2.1.2gaun (folium)

Daun kakao adalah daun tunggal (folium simplex), dengan hanya
satu helai daun pada setiap tangkai daun. Tangkai daun (petiolus)
memiliki bentuk silinder dan permukaan yang bersisik halus, meskipun
karakteristik ini bisa bervariasi tergantung pada tipenya. Bentuk daun
kakao umumnya bulat memanjang, atau oblongus, yang memberikan
ciri khas pada penampilan tanaman kakao.qung daun (apex folii)
meruncing (acuminatus) dan pangkal daun (basis folii) berbentuk
runcing (acutus), tepi kedua daun pada kedua sisi tulang daun induk
berangsur-angsur mengarah ke atas dan bertemu di bagian atas daunnya
membentuk satLﬁjdut lancip. Tepi daun (margo folium) rata (integer)
sampal agak bergelombang, dan daging daunnya tipis namun seperti

perkamen dan keras (Martono, 2013).



Gambar Z.Baun'ao'
(Sumber: Dok.pribadi)
2.1.39\kar (radix)

Tanaman kakao mempunyai akar tunggang denggan disertai akar
serabut dan berkembang kurang lebih 30 cm di atas permukaan tanah.
Perkembangan akar dapat mencapai 8 meter kesamping dan menjulur hingga
15 meter ke dalam tanah. D@inah dengan permukaan air rendah, akar
tumbuh panjang; di tanah liat dengan kedalaman air tinggi, akarnya
kurang dalam dan tumbuh menyamping di dekat permukaan tanah
(Martono, 2013).

2.1.4. Bunga (flos)

Bunga kakao berbentuk majemuk dan berukuran sangat kecil.
Diameter bunganya sekitarQ,S cm, dan panjang tangkainya sekitar
1,5cm. Bunga kakao terdiri dari dua bagian utama, yaitu androecium
merupakan organ kelamin jantan, dan ginaecium merupakan organ
kelamin betina. Selain itu, bunga kakao juga memilikgagian pelengkap

yang terdiri dari calyx atau kelopak bunga, serta corolla atau mahkota

bunga. Bagian utama berfungsi sebagai alat perkembangbiakan dan



bagian tambahan berfungsi untuk melindungi bagian utama (Rahardjo,

2011).

RN

Gambar 3. Bunga kakao
(Sumber: Dok.pribadi)

2.1.5. Buah (fructus)

Berdasarkan bentuknya, buah kakao dapat dikelompokkan ke
dalan‘@mpat golongan utama, yaitu Angoleta (dengan buah berbentuk
oblong), Cundeamor (dengan buah berbentuk elips), Amelonado, dan
Calabacil (dengan buah berbentuk bulat) (Wood & Lass, 1985 cit.
Martono, 2015). Permukaan buah kakao dapat bervariasi dari yang

Qalus, agak halus, agak kasar, hingga kasar, dengan alur yang bisa
dangkal, sedang, atau dalam. Jumlah alur biasanya sekitar 10, dengan
ketebalan alur berkisar antara 1-2 cm, tergantung pada jenis klonnya.
Panjang buah kakao bervariasi antara 16,2 hingga 20,5 cm, sedangkan

diameternya berkisar antara 8 hingga 10,07 cm (Martono, 2013).



" Gambar 4. Buah kaka
(Sumber: Dok.pribadi)

2.1.6. Biji (semen)

Biji kakao terdiri darmga bagian utama, yaitu kotiledon, kulit,
dan lembaga. Kandungan dalam biji kakao meliputi air, lemak, abu,
nitrogen, karbohidrat, serta tanin (Sri Mulato et al., 2006). Setiap buah
kakao umumnya mengandung antara 20 hingga 60 biji, dengan
kandungan lemak dalam biji mencapai 40-59%. Biji kakao memiliki
bentuk bulat telur yang sedikit pipih, berukuran sekitag,S x 1,5 cm.
Biji ini diselimuti oleh lapisan lendir (pulp) berwarna putih yang
bersifat lunak dan manis jika buah sudah matang. Lapisan ini dikenal
sebagai pulp atau mucilage. Pulp dapat menghambat proses
perkecambahan biji, sehingga perlu dibersihkanQntuk menghindari
kerusakan pada biji. Biji kakao tidak memiliki masa dormansi, sehingga
tidak cocok untuk penyimpanan jangka panjang@enyimpanan benih
pada suhu antara 4-15°C dapat menyebabkan kerusakan dan
mengurangi kemampuan biji untuk berkecambah. Suhu penyimpanan
yang optimal untuk benih kakao adalah sekitar 17°C, guna menjaga

kualitas dan viabilitas benih. (Martono, 2013).



Gambar 5. Biji kakao
(Sumber: Dok.pribadi)

2.2@ambung Pucuk

Sambung pucuk (Top Grafting) merupakan salah satu metode
peremajaan tanaman secara vegetatif dengan menanam klon unggul. Teknik
ini biasanya dilakukan pada bibit yang berusia sekitar empat bulan, dengan
tujuan menghasilkan%bit baru yang memiliki keunggulan seperti produksi
tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta kemudahan dalam
perawatan. Entres yang digunakan berwarna hijau kecoklatan dan memiliki 3-
5 mata tunas. Bagian bawah entres dipotong miring sepanjang 3-5 cm. Entres
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tapak sambungalﬂengan membuka
lidah torehan pendek yang diarahkan ke kulit tanaman. Setelah itu, entres
dibungkus rapat dengan plastik hingga seluruh bagiannya tertutupgan diikat
dengan tali untuk mencegah masuknya air hujan ke area sambungan, guna
memastikan keberhasilan proses penyambungan. Metode perbanyakan
tanaman melalui sambung pucuk memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya
Qapat menghasilkan bibit tanaman yang kualitasnya lebih baik dan
produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan tanaman induknya, serta
pertumbuhan tanaman yang seragam dan persiapan yang relatif singkat

(Mosip, 2010).



2.3.

Gambar 6. Bibit sambung pucuk

(Sumber: Dok.pribadi)
Penyambungan adalah metodei:rbanyakan tanaman dengan cara

menggabungkan pucuk (batang atas) dari tanaman induk tertentu dengan
tanaman lain yang berperan sebagai batang bawah. Batang atas akan
menghasilkan buah dengan sifat-sifat yang sesuai dengan tanaman induknya,
sementara batang bawah hanya berfungsi sebagai penopang pertumbuhan dan
penyerap nutrisi darﬂinah. Oleh karena itu, kriteria dalam memilih batang
atas dan batang bawah berbeda sesuai dengan peran masing-masing. Saat ini,
teknik sambung pucuk menjadi metode yang paling umum digunakan, dengan
tingkat keberhasilan yang bisa mencapai 80-90% (Pambudi T,QOlQ).
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Sambung Pucuk

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan proses penyambungan
dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yaitu:
2.3.1. Faktor Internal

a. Batang Atas (Entres)
Qatang atas yang dikenal sebagai entres merupakan calon
bagian tajuk tanaman yang nantinya akan menghasilkan buah dengan

kualitas unggul. Entres yang digunakan untuk penyambungan bisa
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berupa cabang yang sedang aktif tumbuh atau cabang yang dalam
keadaan dorman. Entres ini biasanya diambil dariQekitar 30 cm
cabang dewasa yang seragam, dengan pertumbuhan yang aktif dan
berwarna hijau, serta berasal dari tunas sehat dengan diameter yang
sebanding dengan batang bawah yang tersedia. Pemilihan entres yang
tepat sangat penting untuk memastikan keberhasilan penyambungan
dan kualitas hasil panen.
Entres yang ideal diambil dari cabang yang dalam kondisi
Qdak terlalu tua dan tidak terlalu muda, dengan ciri-ciri setengah
berkayu. Warna kulit entres tersebut biasanya@oklat muda kehijauan
atau abu-abu muda. Jika entres diambil dari cabang yang terlalu tua,
pertumbuhannya cenderung lambat dan tingkat keberhasilannya juga
rendah (Fauziah, 2023).
q Batang Bawah
Batang bawah (rootstock/understam) pada tanaman berfungsi
sebagai bagian bawah batang yang memiliki sistem perakaran untuk
menyerap makanan dari tanah yang kemudian disalurkan ke@atang
atas atau tajuk. Biasanya batang bawah berasal dari biji yang dipilih
karena kualitas perakarannya yang%han terhadap cendawan akar,
memiliki akar yang banyak dan dalam, sehingga mampu bertahan dari
kekeringan dan keadaan tanah yang lembab.
Secara umum, batang atasQan batang bawah yang memiliki

ukuran serupa akan menghasilkan sambungan yang lebih kompatibel.
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Kombinasi tanaman hasil sambungan ini cenderung memiliki umur
yang lebih panjang, tingkat produktivitas yang baik, serta kekuatan
yang lebih tinggi, menjadikannya lebih tahan terhadap berbagai
kondisi lingkungan dan faktor eksternal IainnyaQ/Ienurut (Hartman et
al., 2010) Inkompatibilitas antara jenis tanaman yang disambung dapat
dikenali melalui beberapa indikator, antara lain:

1) Rendahnygngkat keberhasilan sambungan.

2) Pada tanaman yang berhasil tumbuh, daun tampak menguning,
rontok, dan tunas mengalami kematian.

3) Kematian din@ada bibit hasil sambungan.

4) Adanya perbedaan laju pertumbuhan antara batang bawah dan
batang atas.

5) Terjadinya pertumbuhan yang tidak seimbang, baik pada batang
atas maupun batang bawah, yang menunjukkan ketidakcocokan
antara kedua bagian tanaman tersebut.

ZQ Faktor Eksternal
a. Waktu Penyambungan
Waktu yang paling tepat untuk melakukar@kulasi adalah pada
pagi hari, antara pukul 07.00 hingga 11.00, karena pada saat itu
tanaman sedang aktif melakukan fotosintesis, sehingga kambium juga
berada dalam kondisi aktif dan optimal untuk penyambungan. Setelah

pukul 12.00 siang, daun mulai mengalami kelayuan, namun kondisi
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ini dapat diatasi dengan melakukan okulasm tempat yang teduh dan
terlindung dari paparan sinar matahari langsung
b. Temperatur dan Kelembapan

Temperatur dan kelembapan yang optimal memainkan peran
penting dalam mempercepa@embentukan jaringan kalus, yang sangat
krusial untuk keberhasilan proses penyambungan. Kelembapan yang
ideal harus dijaga tetap tinggi, sekitar 80%, guna mendukung
pertumbuhan kalus dan memperkua@enyatuan antara batang atas dan
batang bawah (Sunarjono, 2003). Temperatur yang ideal Qntuk
pertumbuhan kakao merupakan kombinasi antara suhu malam sekitar

24°C dan suhu siang hari sekitar 30°C (Najihah et al.,2018).

Q Curah Hujan

Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan sambungan
tanaman menjadi basah, terutama saat hujan turun dalam waktu yang
cukup lama. Air bisa meresap melalui sungkup dan lilitan plastik,
yang kemudian langsung membasahi area sambungan. Ketika
Qambungan belum sepenuhnya menyatu, adanya titik-titik air ini dapat
meningkatkan risiko pembusukan pada area sayatan, menghambat
proses penyatuan kambium dan mengurangi keberhasilan

penyambungan (Parsaulian et al., 2012).

d. Pelaksanaan penyambungan
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Kecepatan dalam melakukan proses penyambungan
merupakan langkah pencegahan yang efektif untuk menghindari
Qﬁeksi penyakit dan kerusakan pada kambium. Proses penyambungan
sebaiknya dilakukan dengan cepat agar kambium tidak mengalami
kekeringan. Penting juga untuk memastikan bahwa alat yang
digunakan dalam penyambungan tajam dan bersih, guna mengurangi
risiko kerusakan jaringan. Selain itu, kesesuaianQentuk potongan
antara batang atas dan batang bawah harus diperhatikan, agar
penyatuan kambium dari kedua bagian tersebut dapat berlangsung

dengan sempurna (Hartman et al., 2010).

2.4. Peran Sungkup Terhadap Sambung Pucuk

Qungkup plastik adalah salah satu faktor krusial dalam keberhasilan
teknik sambung pucuk. Sungkup iniQigunakan untuk menutupi pucuk
tanaman setelah proses penyambungan antara batang bawah dan batang atas.
Tujuan dari penyungkupan ini adala@ntuk melindungi tanaman dari paparan
udara luar, mempertahankan kelembapan, mencegah serangan hama dan
penyakit, serta mengurangi intensitas cahaya matahari yang dapat berdampak
negatif pada pertumbuhan tanaman (Gunawan, 2022). Sungkup plastik
memiliki kemampuan untuk menyaringQahaya matahari yang diterima oleh
tanaman, sehingga mendukung proses fotosintesis secara optimal. Intensitas
sinar matahari yang ideal untuk pertumbuhan dan produksi kakao berkisar

antara 28,2% hingga 37,5% (Gockowski & Sonwa, 2011).

14



Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan sungkup
%enghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik, termasul@eningkatan
tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun, dibandingkan dengan
tanaman vyang tidak menggunakan sungkup. Faktor utama yang
mempengaruhi tinggi tanaman adalahﬂtensitas cahaya. Intensitas cahaya
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tanaman tumbuh lebih pendek,
sementara perlindungan dari sungkup membantu tanaman mencapai
pertumbuhan yang optimal. (Sulistyaningsih et al., 2005). Sungkup memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat keberhasilan sambung pucuk serta
memberikan perlindungan ekstra terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem.
Bibit tanaman kakao yang dibudidayakan di bawah naungan alami hanya
memiliki tingkat keberhasilan hidup sekitar 30%. Untuk meningkatkan
keberhasilan hidup bibit kakao, penggunaan sungkup plastik dianjurkan
karenaQapat mengurangi intensitas cahaya matahari yang diterima oleh
tanaman. Dengan demikian, penggunaan sungkup plastik membantu
meningkatkan peluang pertumbuhan dan keberhasilan tanaman secara

signifikan.

2.5. Standar Keberhasilan Sambung Pucuk

Standar keberhasilan sambung pucuk kakao merupakan aspek krusial
dalam usaha perbanyakan tanaman kakao. Keberhasilan teknik sambung
pucuk pada tanaman kakao%pengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah kualitas entres yang digunakan. Entres yang ideal untquambung

pucuk sebaiknya berasal dari cabang plagiotrop berwarna hijau kecokelatan
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dan memiliki 3-5 tunas (Wahyudi et al., 2008). Pertumbuhan awal sambung
pucuk membutuhkan pasokan nutrisi dan hormon yang memadai. Namun,
kriteria ini masih menunjukkan variasi dalam pertumbuhan tunas yang
terbentuk pada entres hasil sambung pucuk.

Selanjutnya, faktor iklim dan lingkungan menjadi pertimbangan
utama. Keberhasilan sambung pucuk kakao sangat tergantung pada kondisi
cuaca yang mendukung, seperti kelembaban udara yang cukup dan suhu yang
stabil. Pemilihan waktu yang tepat untuk melakukan sambung pucuk juga
menjadi faktor Kritis, memastikan bahwa tanaman dapat pulih dengan baik
setelah proses tersebut. Faktor utama yang memengaruhi percepatan

Qertumbuhan tunas meliputi kondisi iklim, kualitas tanah, ketersediaan unsur
hara, serta jenis klon yang digunakan. Keempat elemen ini sangat penting
dalam menentukan kecepatan dan kualitas pertumbuhan tunas tanaman

(Syafika et al., 2014).

2.6. Peneliitian Terdahulu Tentang Sambung Pucuk
Qenelitian ini  bertujuan untuk mencapai pertumbuhan dan
perkembangan bibit kakao yang optimal. Perlakuan yang diuji adalah
penggunaan sungkup plastik dibandingkan dengan perlakuan tanpa sungkup
plastik. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sungkup memberikan
hasil terbaik dalam hal kapasitagjmbuh, tinggi tanaman, diameter batang dan

jumlah daun yang terbentuk untuk bibit kakao. Penggunakan sungkup dapat
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mempertahankan kelembapan tinggi dan menghema&r untuk penyiraman
dibandingkan tanpa sungkup (Suwitrﬂ al., 2015).

Penelitian ini  bertujuan untuk %engetahui pengaruh teknik
penyungkupan yang berbeda terhadap pertumbuhan tunas sambung pucuk
kakaOQenelitian disusun berdasarkan pola rancangan acak kelompok yang
terdiri dari tiga jenis perlakuan: menggunakan teknik sungkup pocong,
sungkup ikat, dan sungkup biasa. Hasil penelitiarﬂmnunjukkan bahwa teknik
sungkup ikat memberikan hasil yang paling baik dibandingkan Teknik lainnya
ditinjau dari panjang pucuk@l,GZ cm) dan jumlah daun (4,67) (Syahruni et
al., 2019).

Tujuan penelitian adalalgntuk mengetahui perbedaan panjang entres
dan konsentrasi zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan tanaman kakao.
Penelitian dilakukan dalam bentuk eksperimen dua faktorQerdasarkan
rancangan acak kelompok. Faktor pertama adalah ruas entres yang terdiri atas
3 taraf yaitu : 2 ruas, 3 ruas, dan 4 ruas. Sedangkan faktor kedua adalah ZPT
benzil amino purin (z) yang terdiri dari tiga taraf yaitu tanpa perlakuan
(kontrol), 5 cc/1 liter air, dan 10 cc/1 liter air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa panjang tunas 10 cm (R3) memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap panjang tunas (43,78), diameter tunas (3,97), keluar tunas (34,44),
jumlah daun (11,33), dan presentasi keberhasilan (97,48). Konsentrasi zat
pengaur tumbuh 10 cc/ 1 liter air memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap panjang entres (40,67), diameter tunas (3,87), Periode tunas (34,44),

jumlah daun (12,70), dan presentasi keberhasilan (96,30). Selain itu, tidak
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terdapat interaksi antara panjang tunas dan zat pengatur tumbuh pada

pertumbuhan tanaman kakao (Shoot et al., 2022).

QAB I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Hasil data pengamatan dan pengukuran yang didapatkan di lapangan
ditampilkan @alam bentuk gambar dan grafik agar mudah untuk

menggambarkan dan mendeskripsikan poin-poin data yang didapatkan.
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Q.Z. Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di rumah paranet dengan menggunakan

penyambungan entres batang dimana;
F1 = Entes Batang Muda
F2 = Entes Batang Sedang
F3 = Entes Batang Tua

Dan menggunakan variasi ukuran sungkup dimana:
S1 = Pastik PE Ukuran 10 x 20 cm (1/4 kg)
S2 = Pastik PE Ukuran 12 x 25 cm (1/2 kg)
S3 = Pastik PE Ukuran 15 x 30 cm (1 kg)

Penyambungan entres dan penggunaan sungkup menghasilkan 9
kombinasi yaituﬂlSl, F1S2, F1S3, F2S1, F2S2, F2S3, F3S1, F3S2, F3S3.
Setiap kombinasi perlakuan dilakukan 5 kalﬁlangan sehingga diperoleh 45
unit percobaan.

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di balai pebibitan kakao Dususn Duria,
Desa Rempek, Kec.Gangga, Kabupaten Lombok Utara.
Q.3.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei sampai bulan juni 2024.
3.4. Alat dan Bahan Penelitian

3.4.1. Bahan Penelitian yang digunakan adalah :
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Bahan yang digunakan yaitu, bibit kakao, entres klon mcc 02,
tali plastik, kertas label, dan plastik sungkup.
Q.4.2. Alat-alat penelitan yang digunakan adalah :
Ala@ang digunakan dalam percobaan ini yaitu, pisau okulasi,
gunting Pangkas, penggaris, ATK, dan kamera ntuk dokumentasi.
Q.S. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Persiapan bahan
a. Persiapan batang bawah
Qatang bawah yang dipersiapkan adalah bibit kakao yang
telah berusia 4 bulan dan memiliki pertumbuhan yang seragam.
Untuk proses ini, sebanyak 45 bibit disiapkan dengan cermat.
b. Persiapan batang atas untuk sambungan
Qatang atas (entres) yang digunakan berasal dari klon MCC
02 (klon 45) dan mencakup berbagai tingkatan batang, mulai dari
yang muda, sedang, hingga tua.@engambilan entres ini dilakukan
dengan menggunakan gunting pangkas yang tajam untuk
memastikan potongan yang halus dan mencegah kerusakan pada
entres. Selain itu, gunting harus dalam keadaan bersih untuk
menghindari kontaminasi penyakit yang dapat mempengaruhi
kualitas dan keberhasilan penyambungan.

c. Persiapan plastik sungkup
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Sungkup yang digunakan yaitu plastik PE dengan berbagai
variasi ukuran ada yang 10 x 20 cm (1/4 kg), 12 x 25 cm (1/2 kg), 15
x 30 cm (1 kg).
3.5.2. Sambung Pucuk

1.Qatang bawah dipotong dengan menyisakan 4-6 helai daun,
kemudian dibelah membujur dengan kedalaman 2-3 cm.

2. Entres dipotong sepanjang sekita@O cm atau dengan 2 mata tunas,
lalu pangkal entres disayat hingga berbentuk mata baji atau kapak
sepanjang 2-3 cm. Setelah itu, entres dimasukkan ke dalam belahan
batang bawah.

3. Bidang sambungan diikat menggunakan tali plastik dari atas ke
bawah di sekitar tapak sambungan untuk memastikan kestabilan
dan mencegah pergeseran.

4. Selanjutnya,@ambungan disungkup dengan plastik bening hingga
seluruh bagian entres tertutup rapat, dan ikat kembali untuk
melindungi area sambungan dari kelembaban dan kontaminasi.

2.5.3.Pengamatan dar@engumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara mengamati dan mengukur perubahan yang terjadi setelah

pelaksanaan penyambungan.dilakukan.

Persiapan Bahan

A 4 \4 \4

Persiapan Batang Bawah Persiapan Batang Atas Persiapan Plastik
(Bibit) (Entres) Sungkup

Z1

Bibit Berumur 4 Klon MCC 02 (Klon
Bulan 45) Tingkat: Muda, ——




Gambar 7. Diagram alir pelaksanaan penelitian

3.6. Parameter Penelitian
Untuk melihat tingkat keberhasilan berbagai sungkup dan karaktristik

entres maka dilakukan pengamatan sebagai berikut :
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1. Persentase keberhasilan sambungan (%)
Pengamatan dilakukan dengan mencatat jumlah entres yang
mengeluarkan pucuk daun pada setiap entres di akhir periode penelitian.
Persentase keberhasilan tumbuh kemudian dihitung dengan menggunakan

rumus:

Jumlah Tanaman Hidup

Keberhasilan = x 100%

Total Tanaman

2. Waktu Muncul Tunas (hari): Mengamati waktu yang diperlukan bagi tunas
untuk muncul setelah proses penyambungan dimulai.

B.Qanjang Tunas (cm): Mengukur panjang tunas dari pangkal hingga ujung
menggunakan penggaris.

4.%mlah Daun (helai): Menghitung jumlah helai daun yang baru terbentuk
dengan melakukan penghitungan secara menyeluruh terhadap daun yang
sudah berkembang sempurna.

9. Analisis Data
Data yang diproleh dari hasil pengujian akan dianalisis menggunakan
pendekatan matematis. Penggunaan pendekatan matematis dimaksud untuk
menyelesaikan model matematis yang telah dibuat menggunakan program

microssoft exel.
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@AB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Waktu Pecah Tunas

Hasil pengamatan waktu pecah tunas disajikan pada table 1 dan
gambar 8. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa karakteristik entres dan
ukuran sungkup memberikan hasil yang berbeda terhadap waktu pecah tunas
sambung pucuk Tanaman kakao. Selain itu, kombinasi keduanya juga

memberikan hasil yang berbeda.

Tabe 1. Hasil rerata waktu pecah tunas

Faktor S

Faktor F 1 S 33 Rerata
Hari ke-

F1 14 14 28 19

F2 16 16 12 14

F3 17 0 0 17

Rerata 16 15 20

Keterangan :F1 = entes batang muda, F2 = entes batang sedang, F3 = entes batang tua, S1 =
pastik PE ukuran 10 x 20 cm (1/4 kg), S2 = pastik PE ukuran 12 x 25 cm (1/2
kg), S3 = pastik PE ukuran 15 x 30 cm (1 kg).

Dari Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik entres memberikan
waktu yang berada terhadap waktu pecah tunas. Waktu tercepat berada pada
penggunaan entres batang sedang (F2) dengan rata-rata pecah pada hari ke-14
setelah penyambungangaktor penting yang mempengaruhi munculnya tunas
adalah faktor genetik. Pemilihan klon berkualitas tinggi sangat menentukan,
karena klon yang unggu@an menghasilkan tanaman dengan kemampuan
kemunculan tunas yang lebih cepat. Dengan memilih klon yang tepat, Kita
dapat mempercepat proses pertumbuhan dan meningkatkan kualitas hasil

tanaman secara keseluruhan. Menurut Aouda@t al. (2018) Penggunaan klon
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berkualitas unggul dapat menghasilkan tanaman dengan kemunculan tunas
yang relatif cepat, serta meningkatkan tingkat keberhasilan hingga mencapai
77%.

Sedangkan penggunaan ukuran sungkup terbaik berada pada sungkup
ukuran 12 x 25 cm (S2) dengan rata-rata pecah pada hari ke-15 setelah
penyambungan, namun tidak jauh berbeda dengan hasil pecah tunas pada
sungkup ukuran 10 x 20 cm (S1) yang pecah pada hari ke-16. Menurut
Risaldi, (2018) Qenggunaan berbagai teknik penyungkupan dapat
memengaruhi pertumbuhan tunas sambungan pada metode sambung pucuk
tanaman kakao. Percepatan pecah tunas tersebut diduga terjadi karena
sungkup kecil dapat membetuk lingkungan mikro bagi tanaman lebih optimal,

sehingga pemecahan terjadi lebih cepat.

Waktu Pecah Tunas (Hari)

F1S2 F1S3 F2S1 F2S2 F2S3 F3S1 F3S2 F3S3

N w
[S,] o

N
o

=
o

Waktu Pecah Tunas (Hari)

o

Gambar 8. Grafik Waktu Pecah Tunas

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan pada

sambungan memberikan respon yang berbeda terhadap waktu pecah tunas.
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Pecah tunas tercepat berada pada perlakuan F2S3 yang pecah pada hari ke 12
dan terlama pada perlakuan F1S3 pecah pada hari ke 28 setelah
penyambunganQaktor penting yang memacu munculnya tunas ialah faktor
genetik, pemilihan klon yang berkualitas baik akan menghasilkan tanaman
yang memiliki kemampuan kemunculan tunas yang lebih cepat. Selain itu,
penggunaan bahan atas dan bahan bawah sambungan juga berpengaruh
terhadap kemunculan tunas. Menurut@enelitian Manalu et al. (2014),
ketidaksesuaian anatomi antara batang atas dan batang bawah dapat

menyebabkan gangguan metabolisme.
4.2Qanjang Tunas

Hasil pengamatan panjang tunas disajikan pada table 2 dan gambar 9.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa karakteristik entres dan ukuran
sungkup memberikan hasil yang berbeda terhadap panjang tunas sambung
pucuk tanaman kakao. sedangkan kombinasi antara keduanya juga
memberikan hasil yang berbeda terhadap terhadap panjang tunas tanaman

kakao.

Tabe 2. Hasil rerata panjang tunas

Faktor S
Faktor F s1 S 33 Rerata
cm
F1 4.6 2.8 0.5 2.6
F2 3.1 5.8 7 5.3
F3 6 0 0 6.0
Rerata 4.6 4.3 3.8

Keterangan :F1 = entes batang muda, F2 = entes batang sedang, F3 = entes batang tua, S1 =
pastik PE ukuran 10 x 20 cm (1/4 kg), S2 = pastik PE ukuran 12 x 25 cm (1/2
kg), S3 = pastik PE ukuran 15 x 30 cm (1 kg).
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Dari Tabel 2 menunjukan bahwa karakteristik entres dengan
pertubuhan tunas terpanjang berada pada penggunaan entres batang tua (F3)
dengan panjang 6 cm dari pangkal tumbuh. Namun, secara idividu setiap
perlakuan yang lebih tinggi berada pada penggunaan batang sedang. Hal
tersebut terjadi akibat beberapa tanaman mengalami kematian pada batang tua
sehingga tidak ada pembanding lain dalam rerata pajang tunas. Entres batang
tua mudah mati saat disambungkan karena Batang yang sudah tua cenderung
memiliki jaringan yang sudah mati, sehingga sulit untuk mempertahankan
keseimbangan air dan nutrisi yang diperlukan untuk tumbuh. Rendahnya
tingkat keberhasilan sambung pucuk di kalangan petani sering Kkali
disebabkan oleh pemilihan entres yang tidak tepat (Yulius dan Saefuddin,

2011).

Sedangkan penggunaan ukuran sungkup terbaik berada pada sungkup
ukuran 10 X ZOQm dengan rata-rata panjang tunas 4.6 cm dari pangkal
tumbuh. Hal tersebut diduga terjadi karena sungkup yang berukuran lebih
kecil menyebabkanQelembaban yang tinggi di sekitar area sambungan,
sehingga mempercepat pertumbuhan dan memicu pemanjangan tunas.

Qelembaban yang tinggi juga mempengaruhi aktivitas hormon auksin dan
giberelin. Roselina, et al. (2007) Panjang tunas dan peningkatan luas daun
sebagian besar dipengaruhi oleh aktivitas hormon giberelin, yang berperan
dalam mempercepat proses pembelahan sel. Hormon ini mendorong
pertumbuhan dengan meningkatkan laju pembelahan sel, sehingga

berkontribusi pada perkembangan tunas dan perluasan daun secara signifikan.
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Panjang Tunas (cm)

Fils2  Flss  [F2sil  [F2Sz [F2s8  FSSll RS2 [FESE

Panjang Tunas (cm)
N w > v o N
o o o o o o

=
o

0.0
Gambar 9. Grafik Panjang Tunas

Berdasarkan Gambar 9 dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan
memberikan hasil yang berbeda terhadap Panjang tunas. Dimana kobinasi
tertinggi berada pada F2S3 dengan rata-rata Panjang mencapai 7 cm dari
pangkal tumbuhgal tersebut diduga terjadi karena tunas yang telah tumbuh
lebih leluasa untuk berkembang akibat ruang yang lebih besar. Selain itu,
perpaduan entres yang baik juga mendorong pertumbuhan tunasgntres yang
baik adalah yang cabangnya dalam keadaan tidak terlalu tua dan juga tidak
terlalu muda (setengah berkayu). Selain itu, Faktor utama Qang
mempengaruhi percepatan pertumbuhan tunas meliputi kondisi iklim, kualitas
tanah, ketersediaan unsur hara, dan jenis klon (Syafika at al., 2014).

4.3@umlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun disajikan pada table 3 dan gambar 10.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa karakteristik entres dan ukuran

sungkup%emberikan hasil yang berbeda terhadap terhadap jumlah daun
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sambung pucuk tanaman kakao. sedangkan interaksi antara keduanya juga

memberikan hasil yang berbedﬂrhadap jumlah daun tanaman kakao.

Tabe 3. Hasil rerata jumlah daun

Faktor S

Faktor F s1 2 33 Rerata
Helai

F1 6 3 0 3

F2 5 4 6 5

F3 5 0 0 5

Rerata 5 4 3

Keterangan :F1 = entes batang muda, F2 = entes batang sedang, F3 = entes batang tua, S1 =
pastik PE ukuran 10 x 20 cm (1/4 kg), S2 = pastik PE ukuran 12 x 25 cm (1/2
kg), S3 = pastik PE ukuran 15 x 30 cm (1 kg).

Dari Tabel 3 menunjukan bahwa entres terbaik berada pada
penggunaan entres batang sedang (F2) dengar@ata—rata jumlah daun 5 helai
persambungan. Pertumbuhan daun tersebut sejalan dengan panjang tunas
yang telah terbentukﬁal ini sesuai dengan yang dikemukakan Riodevrizo
(2010),Pertumbuhan tunas yang optimal akan berdampak positif pada
perkembangan daun, sehingga menghasilkan pertumbuhan daun yang sehat
dan baik pula.

Sedangkan penggunaan variasi ukuran sungkup terbaik berada pada
sungkup ukuran 10 x 20 cm (S1) dengan rata-rata jumlah daun 5 helai
persambungan. Dijelaskan sebelumnya bahwa semakin kecil maka semakin
tinggi kelembabanya, dimana kelembaban tinggi memicu pembentukan
auksin. Hormon auksin berfungsi membantu pada pertumbuhan daun adalah

%embantu perkembangan jaringan meristem calon daun. Semakin bertambah
jumlah daun, ukuran panjang dan lebar daun maka semakin besar

pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman (Sylvia, 2009).
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4.4,

Jumiah Daun (Helai)

Sl F1S2 F1S3 F2S1 F2S2 F2S3 F3S1 F3S2 F3S3

(6] [e)]
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Jumiah Daun (Helai)
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o

Gambar 10. Grafik Jumlah Daun

Qerdasarkan Gambar 10 dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan
pada sambungan memberikan respon@ang berbeda terhadap jumlah daun.
Jumlah daun terbanyak berada kombinasi F1S1 dan F2S3 dengan rata-rata 6
helai persambungan. Hasil tersebut sejalan terhadap waktu pecah dan Panjang
tunas yang terbetuk. Hal tersebut terlihat pada kombinasi F1S3 yang belum
mengeluarkan daun sampai hari ke 30. Selain dari pengaruh sungkup dan
entres model sambungan juga mempengari jumlah daun. Perlakuan model
sambung pucuk Celah/V memengaruhmjmlah tunas, jumlah daun pada tunas,
lebar daun tunas, serta panjang tunas (Sunandar et al., 2018)

Presentase Keberhasilan

@erdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan presentasi
keberhasilan disajikan pada tabel 4 dan gambar 11. Penggunaan variasi
ukuran sungkup dan karakteristik@ntres memberikan hasil yang berbeda

terhadap presentasie keberhasilan sambung pucuk tanaman kakao.
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Tabe 4. Persentase keberhasilan sambung pucuk tanaman kakao

Faktor S
Faktor F s1 ) 3 Rerata
%
F1 80 60 40 60.00
F2 80 20 20 40.00
F3 40 0 0 13.33

Rerata 66.67 26.67 20.00

Keterangan :F1 = entes batang muda, F2 = entes batang sedang, F3 = entes batang tua, S1 =
pastik PE ukuran 10 x 20 cm (1/4 kg), S2 = pastik PE ukuran 12 x 25 cm (1/2
kg), S3 = pastik PE ukuran 15 x 30 cm (1 kg).

Berdasarkan Tabel 4 diketahi bahwa pengguanaan berbagai ukuran
sungkup memberikan hasil yang berbeda terhadap tingkat keberhasilan
sambungan. Presentasi keberhasilan tertinggi yaitu S1 (66,67 %) dan terendah
S3 (20 %). Salah satu faktor yang menyebabkan keberhasilan yang tinggi
pada S1, karna sungkup kecil cenderung memiliki ruang lebih terbatas,
sehingga menyebabkan akumulasi kelembaban dalam sungkup meningkat.
Dimana kelembaban optimum keberhasilan sambung pucuk kurang lebih 80-

85 %. Hal yang sama juga pada penelitian Andika at al. (2019), Hasil

pengukuran kelembaban menunjukkan bahwa perlakuan dengan sungkup
plastik setinggi 80 cm menghasilkarmelembaban udara pagi sebesar 78,5%.
Sementara itu, sungkup plastik dengan tinggi 120 cm menghasilkan
kelembaban udara sebesar 76,4%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tinggi
sungkup plastik dapat mempengaruhi tingkat kelembaban udara di sekitarnya.

Sedangkan pada penggunaan entres keberhasilan tertinggi yaitu F1
(60 %) dan terendah F3 (13,33 %)Qntres yang diambil dari cabang yang
terlalu tua cenderung mengalami pertumbuhan yang lambat dan memiliki

persentase keberhasilan yang rendah.Qal ini sejalan dengan pendapat
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Prastowo et al. (2006), yang menyatakan bahwa semakin tua usigntres yang
diambil, maka pertumbuhannya akan semakin lambat dan tingkat

keberhasilannya akan semakin menurun.

Persentase keberhasilan (%)

80
70

60
50
40
30
20
—

F1S2  F1S3  F2S1 F2S2 F2S3 F3S1 F3S2 F3S3

Persentase keberhasilan (%)

Gambar 11. Grafik Persentase Keberhasilan

Berdasarkan Gambar 11 menunjukan bahwa kombinasi perlakuan
pada F1S1 dan F2S1 memberikan presentase tertinggi yaitu 80 % atau 4
sambungan hidup dan terendah pada perlakuan F3S2 dan F3S3 dengan
presentase 0%. Kematin sendiri diakibatkan enres mengering yang dimulai
pada awal minggu ke- 3 setelah penyambungan. Faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan sambung pucuk meliputi keterampilan individu
yang melakukan grafting, waktu pelaksanaan sambungan (termasuk waktu
dan musim), kebersihan alat yang digunakan, kondisi tanaman (baik batang
bawah maupun batang atas), kualitas pertautan sambungan, suhu dan

kelembaban udara, serta kesuburan tanah atau media tanam (Pratama, 2022)
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BAB V. SII\/IPULAI\QAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut;

1. Penggunan ukuran sungkup memberikan hasil berbeda terhadap tingkat
keberhasilan sambung pucuk tanaman kakao, dimana semakin kecil
ukuran sungkup semakin baik.

2. Karakteristik entres yang paling baik untuk sambung pucuk yaitu batang
yang tdak terlalu tua.

3. Kombinasi perlakuan terbaik berada pada penggunaan entres muda
dengan perpaduan sungkup (10 x 20 cm) dan entres sedang perpaduan
sungkup (10 x 20 cm) dengan presetase keberhasilan mencapai 80%.

Q.Z. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat
disarankan hal sebagai berikut;

1. Menggunakan batang entres tanaman kakao yang tidak terlalu tua untuk
meningkatkan keberhasilan.

2. Sebaiknya sungkup yang digunakan dalam sambung pucuk berukuran
kecil untuk menjaga dan meningkatkan kelembapan dalam pertautan

sambungan.
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